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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa :

1. Kultur kombucha dapat tumbuh dengan baik pada larutan kelopak bunga
rosela.

2. Kadar sukrosa sebagai sumber karbon berpengaruh terhadap nilai pH,
kadar alkohol, dan kadar gula reduksi teh kombucha rosela yang
dihasilkan.

3. Tingkat keasaman (pH) berpengaruh terhadap kadar alkohol, selanjutnya
akan mempengaruhi kadar gula reduksi. Semakin tinggi kadar sukrosa
sebagai sumber karbon yang ditambahkan pada media, maka semakin
tinggi pula nilai pH yang dihasilkan, dan berpengaruh terhadap kadar
alkohol. Kadar alkohol memiliki korelasi dengan kadar gula reduksi.
Semakin tinggi kadar gula reduksi, semakin rendah kadar alkohol yang
dihasilkan. Perlakuan P,, media dengan kadar sukrosa 5 % (12,5 g / 250

ml air) menghasilkan alkohol dengan kadar paling tinggi yaitu 1,36 %.

5.2. Saran
Untuk penelitian berikutnya, perlu dilakukan pengukuran nilai pH,
kadar alkohol, dan kadar gula reduksi mulai hari ke-1 sampai hari ke-12.
Hal ini diperlukan untuk mengetahui adanya dinamika pertumbuhan kultur

kombucha pada medium larutan kelopak bunga rosela. Untuk efisiensi, guna
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mendapatkan hasil fermentasi kombucha rosela dengan kadar alkohol yang
sama (tidak berbeda nyata), dapat digunakan larutan kelopak bunga rosela

dengan kadar 5 %.
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